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Abstract: Relationship between Emotional Intelligence and Learning Discipline on Student 
Learning Outcomes in Senior High School at Makassar City. This study aims to know the 
relationship between emotional intelligence and learning discipline on biology student learning 
outcomes in makassar city. This type of research is the study "ex post facto". The research was 
conducted at 3 high school in Makassar on period 2010/2011, with the number of samples are 
3669 people. The sampling technique used purposive cluster random sampling method. data 
collection techniques using questionnaires, documentation and test results of learning. Data were 
analyzed quantitatively, by using statistical techniques. The test results concluded that emotional 
intelligence and learning discipline are positively related to biology student learning outcomes in 
Makassar. This is indicated by the results of analysis of variance (F test) Fcount 188.538 obtained 
value is greater than the F table at α = 0.05 is 3.07. The level of the relationship of emotional 
intelligence and learning discipline on learning outcomes is 65.80%. This is caused by the actual 
conditions of each variable (independent variable) shows the interconnectedness and contribute to 
the learning outcomes (dependent variable).  
 
Abstrak: Hubungan Kecerdasan Emosional dan Kedisiplinan Belajar terhadap Hasil 
Belajar Siswa SMA Negeri di Kota Makassar. Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui 
hubungan kecerdasan emosional dan kedisiplinan belajar secara bersama-sama terhadap hasil 
belajar biologi siswa SMA Negeri di Kota Makassar. Jenis penelitian ini adalah penelitian ”ex-
post facto” dan bersifat ”korelasional”. Penelitian ini dilaksanakan pada 3 SMA Negeri yang ada 
di Kota Makassar tahun ajaran 2010/2011 dengan jumlah 3669 orang. Teknik pengambilan sampel 
adalah purposive cluster random sampling. Data variabel kecerdasan emosional dan kedisiplinan 
belajar diperoleh dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner sedangkan nilai semester 
ganjil tahun ajaran 2010/2011 diperoleh dengan menggunakan dokumentasi. Data yang diperoleh 
dianalisis secara kuantitatif. Hasil pengujian menyimpulkan bahwa kecerdasan emosional dan 
kedisiplinan belajar secara bersama-sama berhubungan positif terhadap hasil belajar biologi siswa 
SMA Negeri di Kota Makassar. Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis variansi (uji F) diperoleh 
nilai Fhitung sebesar 188,538 lebih besar dari F tabel pada α = 0,05 yaitu 3,07. Tingkat hubungan 
kecerdasan emosional dan kedisiplinan belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar biologi 
siswa SMA Negeri di Kota Makassar sebesar 65,80%. Hal tersebut disebabkan karena kondisi 
aktual masing-masing variabel (variabel bebas) menunjukkan saling keterkaitan dan memberi 
andil terhadap hasil belajar (variabel terikat). 
 
Kata kunci: kecerdasan emosional, kedisiplinan belajar, hasil belajar 
A. PENDAHULUAN 
Hasil belajar merupakan indikator kualitas dan 
kuantitas pengetahuan yang telah dikuasai oleh 
seorang siswa. Banyak faktor yang mem-
pengaruhi hasil belajar, antara lain faktor 
eksternal (yang berasal dari luar diri pembelajar) 
mencakup aspek lingkungan fisik seperti 
lingkungan sekolah, kondisi sarana dan 
prasarana belajar, materi pelajaran, dan proses 
belajar-mengajar dan faktor internal (yang 
berasal dalam diri pembelajar) mencakup aspek 
fisik: seperti panca indera serta aspek psikologis: 
seperti disiplin, bakat, minat, inteligensi, 
kecerdasan emosional, dan motivasi berprestasi.  
Kecerdasan emosional sebagai faktor 
internal diprediksi dapat mempengaruhi hasil 
belajar. Goleman mendefinisikan Emotional 
Intelligence (EQ) sebagai “kemampuan untuk 
mengenali emosi diri dan emosi orang lain, 
kemampuan memotivasi diri sendiri, 
kemampuan mengelola emosi dengan baik pada 
diri sendiri dan hubungannya dengan orang lain” 
(effendi, 2005: 171). Kecerdasan emosional di 
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atas dapat dijabarkan sebagai berikut: (1) 
mengenali emosi diri. (2) Mengenali emosi 
orang lain. (3) Memotivasi diri sendiri. (4) 
Mengelola emosi. (5) Membina hubungan. 
Berdasarkan kenyataan di lapangan 
menunjukkan, seorang siswa yang mempunyai 
IQ tinggi tidak menjamin keberhasilan dalam 
pembelajarannya, namun seorang siswa yang IQ-
nya sedang tetapi EQ-nya tinggi lebih besar 
peluang keberhasilannya dalam kegiatan 
pembelajaran. Hal ini seperti ditegaskan oleh 
Goleman (2003:21) bahwa “Kecerdasan (IQ) 
dan Kecerdasan emosi (EQ) merupakan faktor 
yang mempengaruhi kinerja seseorang, namun 
kecerdasan emosilah yang lebih berperan untuk 
menghasilkan kinerja yang cemerlang.”  
Menurut Goleman (2009: 44) bahwa “IQ 
menyumbang kira-kira 20 persen bagi faktor-
faktor yang menentukan sukses dalam hidup, 
maka yang 80 persen diisi oleh kekuatan-
kekuatan lain″. Dengan dasar ini maka kecer-
dasan emosional menyumbang-kan lebih besar 
pada kesuksesan dalam kehidupan (termasuk 
keberhasilan mendidik) dari pada kecerdasan 
intelektual/rasional.  
Faktor internal lainnya yaitu disiplin. 
Kedisiplinan belajar yaitu suatu sikap mental 
yang mengandung kerelaan memenuhi semua 
ketentuan, peraturan dan norma-norma yang 
berlaku dalam menjalankan tugas dan tanggung 
jawab sebagai seorang pelajar (siswa). Melalui 
disiplin belajar seorang siswa dapat teratur 
melaksanakan aktifitas kesehariannya mulai dari 
bangun pagi sampai tidur kembali pada malam 
hari. Siswa yang memiliki disiplin belajar yang 
baik akan memiliki ketaatan terhadap aturan  
baik peraturan sekolah, jam belajar, dan 
penggunaan waktu luang (Simon, 2004: 1).  
Berdasarkan pengamatan penulis, secara 
umum tingkat kecerdasan emosional dan 
kedisiplinan belajar siswa SMA di Kota 
Makassar tergolong masih rendah. Ini tergambar 
dari masih banyaknya siswa yang tawuran dan 
terjadinya pelanggaran-pelanggaran terhadap 
tata tertib yang telah ditetapkan di sekolah, 
misalnya terlambat datang ke sekolah, bolos, 
mengenakan pakaian yang tidak sesuai aturan, 
dan sebagainya. Begitu pula dalam kedisiplinan 
belajar seperti kurangnya perhatian dalam 
mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah, 
bermain-main pada saat belajar di kelas, dan 
sebagainya. Realita diatas tentunya perlu 
dibuktikan melalui penelitian. Oleh karena itu, 
peneliti tertarik untuk mengkaji lebih dalam 
mengenai hubungan kecerdasan emosional dan 
kedisiplinan belajar terhadap hasil belajar 




Jenis penelitian ini adalah penelitian 
”ex-post facto” dan bersifat ”korelasional”. 
Penelitian ini dilaksanakan pada SMA Negeri 
yang ada di Kota Makassar tahun ajaran 
2010/2011 dengan jumlah 3669 orang. Teknik 
pengambilan sampel adalah purposive cluster 
random sampling. Secara purposive diambil tiga 
SMA Negeri di Kota Makassar untuk mewakili 
ketiga kategori sekolah yaitu SMA Negeri 22 
Makassar, SMA Negeri 13 Makassar, dan SMA 
Negeri 1 Makassar.  
Data variabel kecerdasan emosional dan 
kedisiplinan belajar merupakan data primer, 
diperoleh dengan menggunakan instrumen 
berupa kuesioner. Selanjutnya data sekunder 
seperti nilai semester ganjil tahun ajaran 
2010/2011 diperoleh dengan menggunakan 
dokumentasi. Data yang diperoleh dari lapangan, 
baik data tentang kecerdasan emosional dan 
kedisiplinan belajar maupun hasil belajar siswa 
akan dianalisis secara kuantitatif, yakni dengan 
menggunakan teknik statistik, baik statistik 
deskriptif maupun inferensial. 
Teknik analisis statistik deskriptif 
digunakan untuk mendapatkan gambaran tentang 
karakteristik responden mengenai objek yang 
diteliti menggunakan rata-rata, standard deviasi, 
dan penyajian tabel distribusi frekuensi. Hasil 
perhitungan statistik deskriptif dikonversi 
menjadi skala lima menurut Thoha (2003), 
menggunakan tabel 1. 
 
Tabel 1. Konversi Data ke Skala Lima 
Interval Skor Kategori 
 X + 1,5 SD sangat tinggi 
X + 0,5 SD−X + 1,5 SD tinggi 
X - 0,5 SD − X + 1,5 SD sedang 
X - 1,5 SD −X + 0,5 SD rendah 
≤  X - 1,5 SD          sangat rendah              
SD = Standar Deviasi data sampel 
X   = Rata-rata data sampel 
 
Analisis statistik inferensial dimaksud-
kan untuk keperluan pengujian hipotesis. 
Analisis statistic yang digunakan adalah analisis 
regresi linear ganda. Hal ini dapat dilakukan 
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setelah diadakan uji persyaratan dan dapat 
digunakan apabila syarat telah dipenuhi, yang 
meliputi uji linearitas, dan uji normalitas. 
Adapun rumus yang digunakan untuk 
keperluan analisis data variabel yang diteliti 
adalah:  
Rumus regresi ganda: 
Ŷ  =     
22110
XX  
Keterangan :   
Ŷ          = Hasil belajar biologi siswa 
0




 = Koefisien regresi 
X1        = Kecerdasan emosional 
X2        = Kedisiplinan belajar 
          = Kesalahan (kekeliruan)   
                                                   (Tiro, 2008: 99) 
 
Penggunaan statistik inferensial yaitu 
analisis regresi ganda yang ditujukan untuk 
menguji hipotesis dengan menggunakan program 
komputer Statistic Package Social Science 
(SPSS) 17,0, yang mengacu pada interpretasi 
dari nilai r yang dikemukakan oleh Arikunto 
(2005: 75) yang didahului dengan melakukan uji 
persyaratan yang meliputi uji normalitas, dan uji 
linearitas. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setelah data hasil pengukuran 
kecerdasan emosional dan kedisiplinan belajar 
dalam kaitannya dengan hasil belajar Biologi 
diolah dengan menggunakan SPSS 17.0 
diperoleh hasil analisis regresi ganda dengan 
koefisien regresi “b” sebesar 0,260 dan 0,152 
dengan konstanta “a” sebesar 29,976, sehingga 
persamaan garis regresinya adalah:  
 
Ŷ = 29,976 + 0,260X1 + 0,152X2.  
 
 Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
Tabel 2. Untuk mengetahui signifikan koefisien 
regresi dapat dilihat pada Tabel 3. Pengujian 
pada Tabel 3 menunjukkan bahwa nilai F hitung 
= 188,538 lebih besar dari F tabel pada α = 0,05 
yaitu 3,07 (dengan tingkat signifikan 0,000 jauh 
lebih kecil dari α 0,05). Hasil ini berarti bahwa 
regresi dengan persamaan Ŷ = 29,976 + 0,260X1 
+ 0,152X2 signifikan. Persamaan regresi tersebut 
di atas memberikan gambaran bahwa setiap 
kenaikan satu skor pada kecerdasan emosional 
(X1) dan kedisiplinan belajar (X2) akan 
menyebabkan kenaikan sebesar 0,412 skor hasil 
belajar Biologi (Y) pada konstanta 29,976.  
Analisis korelasi terhadap skor kecerdasan 
emosional (X1), skor kedisiplinan belajar (X2) 
dan skor hasil belajar Biologi (Y) menunjukkan 
koefisien korelasi ry1,2 sebesar 0,811. Pengujian 
koefisien korelasi tersebut menggunakan uji F 
yang disajikan pada Tabel 4. 
Hasil pengujian pada Tabel 4 tersebut 
menunjukkan bahwa F hitung = 188,538 lebih 
besar dari F tabel = 6,85 pada df = 198 dengan 
taraf nyata α = 0,01. Hal ini berarti bahwa 
kekuatan hubungan positif kecerdasan emosional 
(X1) dan kedisiplinan belajar (X2) secara 
bersama-sama terhadap hasil belajar Biologi (Y) 
adalah sangat signifikan. 
 
Tabel 2. Koefisien Kecerdasan Emosional (X1) dan Kedisiplinan Belajar (X2) 
Sumber Variasi Koefisien Standar kesalahan 
koefisien 
thitung Probabilitas 
Konstanta 29,976 2,441 12,281 0,000 
Kecerdasan Emosional (X1) 0,260 0,029 8,926 0,068 
Kedisiplinan Belajar (X2) 0,152 0,022 6,939 0,540 
 
Tabel 3. Anova Hubungan Kecerdasan Emosional (X1) dan Kedisiplinan Belajar (X2) terhadap 
Hasil Belajar Biologi (Y) Siswa SMA Negeri di Kota Makassar 
Sumber Variasi Jumlah 
Kuadrat (JK)  
Derajat Bebas Rerata 
Kuadrat (RK) 
Fhitung Ftabel (α = 0,05) 
Regresi 2869,752 2 1434,876 188,538 3,07 
Kesalahan 1491,665 196 7,611   
Total 4361,417 198    
Sumber: Hasil analisis regresi 
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F Hitung F Tabel 
α = 0,05 α = 0,01 
198 0,811 188,583 3,92 6,85 
Besarnya kontribusi kecerdasan emosional dan 
kedisiplinan belajar secara bersama-sama 
terhadap hasil belajar biologi diketahui dengan 
membaca koefisien determinasinya (r
2
) = 0,658. 
Nilai r
2 
tersebut dapat dijelaskan bahwa variasi 
kecerdasan emosional dan kedisiplinan belajar 
terhadap hasil belajar biologi sebesar 65,80 
persen. Sementara 34,20 persen karena faktor 
lainnya seperti usia, jenis kelamin, minat, bakat, 
perhatian, motif, inteligensi, kelelahan, 
kematangan, kesehatan, cacat tubuh, faktor 
keluarga, faktor sekolah dan faktor masyarakat. 
Oleh karena itu kecerdasan emosional dan 
kedisiplinan belajar secara bersama-sama 
berhubungan positif dan sangat signifikan pada 
taraf nyata α = 0,01 terhadap hasil belajar biologi 
pada siswa SMA Negeri di Kota Makassar. 
Hasil pengujian menyimpulkan bahwa 
kecerdasan emosional dan kedisiplinan belajar 
secara bersama-sama berhubungan positif 
terhadap hasil belajar biologi siswa SMA Negeri 
di Kota Makassar. Hal ini ditunjukkan dengan 
hasil analisis variansi (uji F) diperoleh nilai 
Fhitung sebesar 188,538 lebih besar dari F tabel 
pada α = 0,05 yaitu 3,07. Persamaan garis 
regresinya yaitu Ŷ = 29,976 + 0,260X1 + 
0,152X2  memberikan informasi jika siswa 
memiliki kecerdasan emosional dan kedisiplinan 
belajar maka hasil belajar sama dengan 29,976 
dan koefisien regresinya 0,260X1 dan 0,152X2 
dinyatakan setiap penambahan satu unit 
kecerdasan emosional dan kedisiplinan belajar 
maka hasil belajar akan meningkat sebesar 0,260 
untuk kecerdasan emosional dan 0,152 untuk 
kedisiplinan belajar. Hal tersebut membuktikan 
bahwa apabila kecerdasan emosional dan 
kedisiplinan belajar seseorang meningkat maka 
hasil belajarnya akan meningkat. 
Besarnya kontribusi kecerdasan 
emosional dan kedisiplinan belajar secara 
bersama-sama terhadap hasil belajar biologi 
diketahui dengan membaca koefisien 
determinasinya. Analisis statistik tersebut 
menunjukkan bahwa kecerdasan emosional dan 
kedisiplinan belajar memberikan konstribusi 
yang signifikan secara bersama-sama terhadap 
hasil belajar sebesar 65,80 persen pada taraf 
nyata α = 0,05. Berarti jika seseorang memiliki 
kecerdasan emosional dan kedisiplinan belajar 
yang baik maka hasil belajarnya akan makin 
baik. 
Temuan dalam penelitian ini terdapat 
perbedaan tingkat hubungan antara kecerdasan 
emosional dan kedisiplinan belajar terhadap 
hasil belajar biologi siswa SMA Negeri di Kota 
Makassar. Tingkat hubungan kecerdasan 
emosional dan kedisiplinan belajar secara 
bersama-sama terhadap hasil belajar biologi 
siswa SMA Negeri di Kota Makassar sebesar 
65,80%. Hal tersebut disebabkan karena kondisi 
aktual masing-masing variabel (variabel bebas) 
menunjukkan saling keterkaitan dan memberi 
andil terhadap hasil belajar (variabel terikat). 
D. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka kesimpulan dalam penelitian 
ini adalah kecerdasan emosional dan 
kedisiplinan belajar secara bersama-sama  
berhubungan positif terhadap hasil belajar 
biologi siswa SMA Negeri di Kota Makassar 
sebesar 65,80%. 
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